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KESIMPULAN

Rerdasarkan nada nembahasan vano terdanat dalam hab the]nmnya’

ntang
amah
1dang
2dikit
entak
gikan
arena
epala
>ngan
1 hak
g gara, [ I tetap
dilaksanakan meskipun hanya terdapat satu pasangan calon kepala daerah
dan calon wakil kepala daerah walaupun sebelumnya telah diusahakan
dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan paling sedikit dua pasangan
calon. Dan mekanisme dalam pemilihan kepala daerah dengan satu pasangan

calon (calon tunggal) menurut Mahkamah Konstitusi memilih “Setuju” atau

“Tidak Setuju” dalam surat suara yang didesain sedemikian rupa sehingga
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memungkinkan rakyat (pemilih) untuk menyatakan pilihan “Setuju” atau

“Tidak setuju”.

Dalam Islam demi kepentingan masyarakat, maka suatu kewajiban bagi
masyarakat (umat) mntuk menganckat seorang pemimpin vang berfungsi
sebagai pengatur dan pengontrol aturan, kepentingan, hak dan kewajiban
baik secara personal maupun kolektif. keberadaan seorang pemimpin sangat
dibutuhkan untuk menciptakan perdamaian dan menegakkan keadilah
dimuka bumi. Dalam hal ini pemilihan kepala daerah umat Islam haruslah
selektif dalam memilih seorang pemimpin, dan kepala daerah (gubernur
Provinsi) diangkat oleh khalifah. Karena dalam pemerint ahan Islam khalifah
dibantu oleh para wali yang bisa disebut sebagai gubernur untuk mengurusi
wilayah' atau propinsi, Wali diangkat oleh khalifah bukan dalam artian
pelimpahan, seluruh wewenang seluas-luasnya’ seperti yang terjadi pada
konsep otonomi daerah di Indonesia; Kewenangan wali diatur olch khalifah,

bisa jadi wali diangkat hanya untuk mengurusi urusan masyarakat.
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